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Abstract. The study aims to assess the influence of social literacy on social interaction patterns of students at 

SMK Emmanuel Medan who use gadgets. This study uses quantitative and descriptive methods. Purposive 

sampling technique was used to select the sample for the study. Data were collected through questionnaires 

distributed to 42 students in class XI of SMK Emmanuel Medan. The data were analyzed using multiple linear 

regression. The results show that social literacy benefits students' device use at SMK Emmanuel Medan. 

Therefore, it can be concluded that social literacy benefits students' device use in school. 
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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk menilai pengaruh literasi sosial terhadap pola interaksi sosial siswa di SMK 

Emmanuel Medan yang menggunakan gawai. Studi ini menggunakan metode kuantitatif dan deskriptif. Untuk 

memilih sampel pada penelitian, teknik purposive sampling digunakan. Data diperoleh dengan kuesioner yang 

dibagikan kepada 42 siswa di kelas XI SMK Emmanuel Medan. Data dianalisis melalui regresi linier berganda. 

Hasil mengarah pada literasi sosial menguntungkan penggunaan gawai siswa di SMK Emmanuel Medan. 

Sehingga, dapat disimpulkan literasi sosial menguntungkan penggunaan gawai siswa di sekolah tersebut. 

 

Kata kunci: Literasi Sosial, Interaksi Sosial, Penggunaan Gawai 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Literasi adalah kemampuan untuk mendapatkan, memahami, dan memanfaatkan 

informasi dengan bijak dalam konteks pendidikan atau sekolah.  Sekolah dan lembaga formal 

lainnya juga dapat melibatkan siswa dalam program gerakan literasi sekolah.  Program ini 

bertujuan untuk menumbuhkan minat belajar siswa dan meningkatkan keterampilan membaca 

mereka karena kegiatan membaca memberi mereka kesempatan untuk memperoleh berbagai 

informasi.  Minat baca yang rendah di masyarakat menjadi masalah, terutama di dunia 

pendidikan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2019:34). 

Tujuan program literasi adalah untuk meningkatkan potensi dasar setiap orang, termasuk 

kecerdasan intelektual, emosional, bahasa, estetika, sosial, dan spiritual, serta kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi informasi.  Ini sejalan dengan perspektif 

Ki Hajar Dewantara, yang menekankan bahwa pendidikan harus melibatkan seluruh bagian 

masyarakat seperti keluarga, pendidik, dan pemerintah untuk membimbing, memberi contoh, 

memotivasi, dan mendukung pertumbuhan anak.  Oleh karena itu, literasi sosial dapat 
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didefinisikan sebagai kemampuan untuk memungkinkan agar hidup dan berpartisipasi secara 

aktif dalam bermasyarakat dengan mengandalkan kemampuan intelektual, keterampilan sosial, 

kemampuan untuk bekerja sama, dan sikap dan prinsip yang mereka miliki. 

Kegiatan literasi sangat penting dilakukan dan ditingkatkan di sekolah untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengahadapi permasalahan. Banyak siswa yang 

pengguna gawai yang kurang berinteraksi dengan guru baik dalam menerima penjelasan dari 

guru maupun membaca materi yang disampaikan. Dalam literasi sosial mampu berinteraksi 

dengan guru maupun teman atau orang lain yang dapat saling berinterasi sosial. 

Semua siswa harus menguasai literasi, yang merupakan keterampilan penting.   Dengan 

kemampuan ini, mereka dapat mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan.   Selain itu, 

literasi menunjukkan minat, sikap, serta kemampuan individu dalam memanfaatkan alat 

komunikasi dan teknologi digital untuk memeperoleh informasi.  Selain itu, literasi memainkan 

peran penting dalam memperoleh pengetahuan baru, berinteraksi dengan orang lain, dan 

memberikan kontribusi pada kehidupan bermasyarakat. Literasi sosial merupakan kemahiran 

berhubungan langsung dengan orang lain, mencakup kecerdasan emosional, intelektual, dan 

keterampilan sosial (Lgleysteen, 2018:2). Literasi sosial mencakup berbagai keterampilan 

seperti kemampuan kognitif, kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain, kemampuan 

bekerja sama, dan kesadaran tentang pentingnya menjadi bagian dari komunitas (Lgleysteen, 

2018:2). 

Setiap individu penting memiliki kemampuan literasi sosial. Literasi sosial sebagai 

kemampuan individu dalam memahami, berinteraksi, dan berpartisipasi dalam aspek-aspek 

sosial masyarakat. Literasi ini juga mencakup proses pembelajaran untuk mengembangkan 

kompetensi diri, khususnya dalam menerjemahkan berbagai persoalan sosial yang muncul di 

kehidupan sehari-hari. 

Salah satu masalah pendidikan alami, literasi sosial, tercermin dalam sistem pendidikan.  

Literasi baik meningkatkan kualitas hidup individu, kelompok sosial, dan masyarakat luas, 

menurut Gumperz (2016: 2).  Ini menunjukkan bahwa kualitas hidup yang lebih baik terkait 

dengan tingkat literasi seseorang.  Akibatnya, literasi sosial adalah kemampuan penting yang 

harus dimiliki setiap orang.  Berbagai jenis literasi muncul sebagai hasil dari penelitian para 

ahli tentang literasi sosial dari berbagai sudut pandang.  
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Literasi sosial tidak hanya terbatas pada pemahaman tentang berbagai masalah dan 

masalah sosial; itu juga mencakup keterampilan intelektual, Keahlian dalam membangun 

hubungan sosial dengan orang lain, dan pengembangan sikap dan nilai-nilai sosial. 

Tujuan pendidikan dapat menyebabkan literasi sosial berkembang. SMK Emmanuel 

Medan adalah salah satu organisasi yang menyadari pentingnya literasi sosial.  Akibatnya, 

kemampuan literasi sosial siswa di sekolah menjadi topik yang menarik dan penting untuk 

penelitian lebih lanjut.  Ini disebabkan oleh fakta bahwa literasi sosial mencerminkan sejauh 

mana siswa mampu menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka sebagai tanggapan 

terhadap pemahaman sosial mereka. Dengan menemukan kemampuan siswa dalam literasi 

sosial, kita dapat memahami bagaimana mereka menempatkan diri mereka sebagai anggota 

masyarakat yang kuat, yang tidak hanya mampu berinteraksi secara sosial tetapi juga sadar 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan masyarakat. 

Interaksi sosial berperan sangat krusial bagi siswa untuk mengembangkan pemikiran 

sosial, yang melibatkan pemahaman serta keyakinan mereka mengenai interaksi antar individu 

dan keterampilan dalam berinteraksi sosial. Pola interaksi sosial mulai terbentuk ketika dua 

orang atau lebih terlibat dalam komunikasi, termasuk melalui penggunaan perangkat digital. 

Dalam konteks ini, siswa mampu saling menyapa, memberi informasi, bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas, maupun berbincang satu sama lain. Aktivitas-aktivitas tersebut 

mencerminkan bentuk nyata dari pola interaksi sosial. 

Interaksi sosial yang terjadi di lingkungan sekolah memberikan dampak positif bagi 

siswa, misalnya dalam interaksi mereka dengan guru dan teman sekelompok. Siswa menyapa 

dengan yang lain, memberi informasi, bertanya ketika mendapat tugas dari guru, bahkan 

berbincang dengan guru saat jam istirahat atau meminta penjelasan mengenai materi yang 

belum dipahami. Namun, terdapat pula dampak negatif dari interaksi sosial yang minim. Ketika 

di dalam maupun di luar kelas, sebagian siswa cenderung kurang berinteraksi dengan guru dan 

teman-temannya karena lebih fokus menggunakan gawai. Akibatnya, komunikasi tatap muka 

dengan guru dan siswa lain menjadi sangat terbatas, karena mereka lebih memilih bermain atau 

menggunakan perangkat digital tersebut. 

Gawai adalah perangkat atau teknologi informasi yang digunakan untuk berkomunikasi. 

Salah satu bentuk gawai yang paling umum adalah smartphone, yang memuat beragam aplikasi 

dan akses terhadap berbagai informasi di seluruh dunia. Oleh karena itu, gawai dapat 

didefinisikan Sebagai perangkat elektronik yang memiliki kegunaan praktis dan dirancang 
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untuk mempermudah berbagai aktivitas manusia (Febrino, 2017: 7). Selain sebagai alat 

komunikasi, gawai juga memiliki berbagai fungsi lain, seperti digunakan untuk keperluan 

bisnis, sebagai sumber informasi, media penyimpanan data, sarana hiburan, platform jejaring 

sosial, media promosi bagi produsen, serta alat untuk menjalin komunikasi. 

Keberadaan gawai memiliki dampak terhadap cara berpikir dan perilaku seseorang. Saat 

ini, hampir semua lapisan masyarakat telah memiliki gawai, sehingga penggunaannya menjadi 

sangat umum dan mudah ditemui di lingkungan sekitar. Gawai digunakan oleh berbagai 

kelompok usia, remaja, dewasa, hingga lansia, bahkan anak-anak pun tidak terlepas dari 

penggunaannya. Namun, penggunaan gawai yang berlebihan dapat menghambat 

perkembangan interaksi sosial pada anak. 

Literasi sosial dapat berkembang sebagai hasil dari tujuan pendidikan.   SMK Emmanuel 

Medan mengakui pentingnya literasi sosial.   Akibatnya, kemampuan literasi sosial siswa di 

sekolah menjadi topik penelitian yang menarik dan penting.   Ini disebabkan oleh fakta bahwa 

literasi sosial mencerminkan sejauh mana siswa mampu menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan mereka sebagai tanggapan terhadap pemahaman sosial mereka. Dengan 

menemukan kemampuan siswa dalam literasi sosial, kita dapat memahami bagaimana mereka 

menempatkan diri mereka sebagai anggota masyarakat yang kuat yang tidak hanya mampu 

berinteraksi secara sosial tetapi juga aktif berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat. 

Suhana (2018:131) menyatakan bahwa penggunaan gawai di Indonesia sangat tinggi, 

terutama di kalangan pelajar, dengan 98%. Selain itu, remaja, yang merupakan 79,5% 

pengguna internet, juga menggunakan gawai.  Ketika mereka tidak menggunakan gawai 

mereka, Individu yang bergantung pada gawai dapat merasakan dampak psikologis yang 

negatif, seperti kecemasan, kekhawatiran, ketidakbahagiaan, kekecewaan, depresi yang 

mendalam, serta peningkatan rasa ingin tahu dan harapan.  Tergantung pada cara gawa 

digunakan, gawa dapat memengaruhi perilaku sosial seseorang, terutama pada siswa.  Jika 

siswa menggunakan gawai dengan bijak, perangkat ini dapat sangat bermanfaat dan 

memudahkan banyak hal. Namun, jika mereka menyalahgunakannya, fungsinya yang 

seharusnya membantu mereka berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain justru dapat 

merusak hubungan sosial. 

Anak yang terus-menerus bermain gawai cenderung akan mengalami kecanduan 

terhadap perangkat tersebut, menjadikannya aktivitas utama dalam kehidupan sehari-hari. 

Akibatnya, anak tersebut lebih sering menggunakan gawai daripada belajar, bahkan mereka 
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mungkin akan menolak untuk belajar di luar rumah dan lebih memilih untuk bermain dengan 

gawai. Menurut Hidayat (2022:1), siswa yang memiliki ingin tahu tinggi berisiko terkena 

dampak negatif dari penggunaan gawai, seperti kecanduan, yang dapat memengaruhi 

perkembangan memori mereka. 

Siswa yang terjebak dalam kecanduan gawai cenderung mengabaikan aktivitas penting 

yang seharusnya mendukung perkembangan mereka, seperti belajar dan berinteraksi dengan 

orang-orang di sekitarnya. Sebaliknya, siswa yang perkembangan dirinya baik dan tidak 

kecanduan gawai tidak akan terganggu konsentrasinya dalam berinteraksi dengan orang tua, 

teman, keluarga, atau orang lain. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti di SMK Emmanuel Medan, sekolah ini 

terletak di Jalan Gatot Subroto No. 325, Sei Sikambing, Kecamatan Medan Petisah, Kota 

Medan, Sumatera Utara. SMK Emmanuel Medan memiliki total 182 siswa, yang terdiri dari 

98 siswa jurusan mesin roda dua dan 84 siswa jurusan mesin roda empat. 

71 siswa kelas XI adalah subjek penelitian ini.  Menurut wawancara dengan Mr. X, guru 

matematika sekolah, beberapa siswa menggunakan gawai baik di dalam maupun di luar kelas.  

Selain itu, beberapa siswa mengganggu interaksi antar siswa karena terlalu fokus pada gawai 

mereka.  Selain itu, beberapa siswa menggunakan gawai mereka untuk bermain selama 

pelajaran, membuat mereka tampak tidak memperhatikan apa yang diajarkan guru tentang 

materi. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang efektif karena siswa lebih fokus pada 

gawai mereka daripada memperhatikan apa yang diajarkan guru. Sebaiknya guru dan orang tua 

harus mengawasi penggunaan gawai agar tidak disalahgunakan atau merugikan siswa. 

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti ingin menyelidiki dampak literasi sosial terhadap 

pola interaksi sosial siswa di SMK Emmanuel Medan yang menggunakan gawai. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2019: 49), pendekatan seperti ini merupakan penelitian yang secara 

independen menggambarkan atau menjelaskan kondisi atau nilai satu atau lebih variabel dan 

menekankan analisis data numerik (angka). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Karakteristik Data Respon 

1. Data Berdasarkan Kelas 

Tabel 1. Data Berdasarkan Kelas 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa pada deskripsi responden berdasarkan kelas di 

Sekolah SMK Emmanuel Medan kelas XI-A dan kelas XI-B masing-masing 50%. 

2. Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 2. Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 71,4% responden di Sekolah SMK Emmanuel Medan 

adalah laki-laki. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil menggunakan program spss ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif  

Descriptive  Statistics 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel literasi sosial di SMK Emmanuel Medan memiliki nilai min. 15, nilai maks.  

30, (mean) sebesar 23,98, dan standar deviasi 3,942.  

2. Variabel penggunaan gawai di SMK Emmanuel Medan memiliki nilai min. 26, nilai 

maks. 50, (mean) 40,14, dan standar deviasi 3,942. 

 



 

 
e-ISSN : 2829-3886; p-ISSN : 2829-3479, Hal. 104-118 

 
 
 

 

Uji Kualitas  

1. Uji Validitas 

Hasil penelitian menunjukkan nilai r 0,210. Berikut adalah hasil pengujian validitas 

penelitian: 

Tabel 4. Hasil Pengujian Statistik Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel literasi sosial item P1-P6 dan variable penggunaan gawai item P1-P15 memiliki 

status valid, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4 di atas. 

2. Uji Reliabilitas 

 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Reliabilitas 

 

 

 

Menurut tabel 5 di atas, variabel literasi sosial alfa Cronbach 0,849, sedangkan variabel 

penggunaan gawai alfa Cronbach 0,939. Maka hasil penelitian konsisten, sehingga dapat 

digunakan sebagai alat penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Kriteria dalam penelitian ini adalah dengan mengamati nilai Asymp. 2-tailed. 

a. Jika Asymp. 2-tailed >  0,05, maka berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilainya ≤ 

0,05, maka tidak berdistribusi normal. 

b. Jika Asymp. 2-tailed < 0,05, maka tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Statistik Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel , terlihat nilai signifikansi Asymp. 2-tailed adalah 0,937 dengan 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,411. Nilai negatif tercatat 0,072, sedangkan nilai positif 0,218. 

Standar deviasi (Std. Deviation) 0,95 dengan jumlah sampel (N) 42. Karena nilai signifikansi 

> 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. 

Uji Multikolonieritas 

 

Tabe 7.  Hasil Pengujian Statistik Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel, nilai toleransi variabel literasi sosial 1,000, > 0,10. Selain itu, nilai 

VIF untuk variabel penggunaan gawai 1,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi ini tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji Glejser dilakukan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variable bebas.  

 

Tabel 8. Hasil Pengujian Statistik Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 29, 2024 

 

Berdasarkan tabel nilai signifikasi dari variabel literasi sosial (X1) 0,266 > 0,05 Jadi 

dapatdisimpulkanbahwa model regresi yang digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  

Tabel 9. Hasil Pengujian Statistik Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 29, 2024 
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Berdasarkan tabel hasil pengolahan data diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y=0,669+0,400X1+ε 

Maka dari persamaan linier berganda ini diambil suatuan alisis bahwa: 

a. Nilai a 0,669 constant atau variabel penggunaan gawai (Y) belum dipengaruhi variabel 

lain yaitu variabel literasi sosial (X) jika variabel independen tidak ada maka variabel 

penggunaan gawai (Y) tidak mengalami perubahan. 

b. Nilai literasisosial (X1) 0,400 bahwa pertambahan nilai variabel Y juga meningkat 

0,400. 

2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji f secara simultan untuk mengetahui variable independen secara bersama berpengaruh 

pada variabel dependen (Yuliara, 2016). Keputusan uji F (simultan) sebagai berikut: 

a. F hitung ˃  F tabel atau sig < 0,05, variabel independen memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b. F hitung< F tabel atau sig ˃ 0.05, variabel independen tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Hasil dari uji F dapatdilihat pada tabelberikut: 

Tabel 10. Hasil Pengujian Statistik Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

 

 

 

 

 

 

Diketahui nilai Fhitung sebesar 36,350 > Ftabel3,20 maka H3 ditolak dan H3 diterima, dan 

menunjukkan bahwa nilai sig 0.000 < 0,05 maka pengujian secara simultan yang dikemukakan 

pada penelitian ini bahwa literasi sosial berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan 

gawai. 

3. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Dilakukan agar mengetahui variabel independen yaitu Literasi Sosial secara parsial 

memiliki pengaruh terhadap variable dependen yaitu Penggunaan Gawai di SMK Emmanuel 

Medan. Hasil dari uji t: 
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Tabel 11. Hasil Uji Statistik Signifikan Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 29, 2024 

Jadi nilai t tabel dapat dihitung  ttabel = (α/2; n-k-1) 

ttabel = (0,05/2; 42-2-1)   

ttabel = (0,025; 39) 

ttabel = 2,014 

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan tabel adalah sebagai berikut: 

a. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,400 dan nilai t 

hitung sebesar 8,504, yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,014, dan nilai signifikansi 

0,000 adalah 0,05.  Dengan mempertimbangkan kriteria pengambilan keputusan, H0 

ditolak dan H1 diterima.  Di SMK Emmanuel Medan, penggunaan gawi dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh Literasi Sosial. 

b. Hasil uji parsial tentang pengaruh Literasi Sosial terhadap Penggunaan Gawai di SMK 

Emmanuel Medan bahwa koefisien regresi sebesar 0,119 dan nilai t hitung 2,066 > t 

tabel 2,014, dan nilai signifikansi 0,045 > 0,05.  Didasarkan pada kriteria pengambilan 

keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Ini menunjukkan 

bahwa Literasi Sosial secara parsial dan signifikan memengaruhi penggunaan gawi di 

SMK Emmanuel Medan. 
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4. Koefisien Korelasi Dan Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Hasil uji koefisien korelasi dan koefisien determinasi (𝑅2): 

 

Tabel 12. Hasil Uji Statistik Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

 

 

 

 

a. Berdasarkan tabel nilai r 0,786 bahwa variabel bebas dan terikat berada di interval 

korelasi kuat 0,60– 0,799 dan tingkat hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat berada dikategori kuat. 

b. Nilai R2 0,618 (61,8%) dari nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar variabel 

bebas dapat memprediksi variabel terikat 61,8%. Variabel independen Literasi sosial 

memiliki kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen Penggunaan Gawai 

61,8%, dan faktor lain di luar variabel penelitian dapat mempengaruhi sisa. 

Pembahasan 

Hasil analisis terhadap variabel Literasi Sosial dalam hubungannya dengan Penggunaan 

Gawai di SMK Emmanuel Medan menunjukkan bahwa Literasi Sosial berpengaruh secara 

positif dan signifikan secara parsial terhadap Penggunaan Gawai. Hal ini terlihat dari nilai 

koefisien regresi sebesar 0,400, nilai signifikansi uji t sebesar 0,000, serta nilai t hitung sebesar 

8,504. Karena nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung melebihi batas 

kritis, maka pengaruh tersebut dianggap signifikan 

Ketika siswa berinteraksi dengan guru dan teman sekelompok, mereka memiliki manfaat 

dari interaksi sosial. Ini termasuk bertanya tentang tugas yang diberikan oleh guru, menyapa 

satu sama lain, dan meminta penjelasan tentang materi yang belum dipahami.  Sebaliknya, 

ketika siswa menunjukkan sedikit interaksi sosial, dalam maupun di luar kelas, itu berbahaya.  

Ini terjadi karena siswa lebih memilih bermain dengan gawai mereka daripada berbicara 

dengan guru secara langsung. Akibatnya, siswa jarang berbicara dengan guru secara langsung. 

Menurut penelitian Dewi dan rekannya (2023), "Kemampuan Literasi Sosial dalam 

Jurnal Harian Siswa (Analisis Isi pada Jurnal Harian Siswa Kelas VI SD Islam Al-Fauzien 

Kota Depok," siswa memiliki keterampilan intelektual 34,1%, keterampilan sosial 12,6%, 

keterampilan kerja sama 14,7%, dan sikap dan nilai sosial 38,5%. 
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Hasil diskusi menunjukkan nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05.  Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa temuan dari semua uji penelitian menunjukkan bahwa literasi sosial 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap penggunaan gawai. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh Literasi Sosial terhadap 

Pola Interaksi Sosial Siswa Pengguna Gawai di SMK Emmanuel Medan, dapat disimpulkan 

bahwa Literasi Sosial memberikan dampak positif dan signifikan terhadap siswa yang 

menggunakan gawai di sekolah tersebut. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 8,504 

yang lebih tinggi dari nilai t tabel sebesar 2,014, serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. 
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